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Abstrak
Masa pandemic mengubah banyak hal, termasuk pola bekerja, pola belajar, dan pola belanja.
Pembatasan mobilitas yang diterapkan pemerintah, serta tingginya korban Covid-19
membuat banyak orang kawatir untuk berpergian keluar rumah. Sebaliknya, kebutuhan
hidup sehari-hari tidak dapat ditinggalkan. Hal ini membuat meningkatnya jumlah belanja
online di Indonesia selama tahun 2020-2021. Berbelanja secara online, memiliki kelebihan
dan kekurangannya tersendiri, seperti kesenangan akan window shopping, dimana seseorang
dapat memilih dengan bebas tanpa kawatir diperhatikan oleh sekitar, dan tingkat kejahatan
online yang meningkat karena kurangnya pengetahuan pembeli. Oleh karena itu, dibutuhkan
edukasi masyarakat terkait dengan belanja online, agar seseorang tetap dapat berbelanja
dengan nyaman dan aman selama pandemic Covid-19.

Kata Kunci: pandemic, belanja online, tips dan trik

Pendahuluan
Covid-19 mengubah cara manusia berinteraksi (Djalante et al., 2020; Prayoga, 2021; Yuliarti,

2020). Sebagai salah satu bentuk pengendalian Covid-19, Pemerintah Indonesia menerbitkan peraturan
PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020) dan
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) (Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia,
2021), dimana keduanya membatasi mobilitas warga, baik dalam kota maupun keluar kota. Dampak dari
adanya peraturan ini adalah berkurangnya interaksi fisik dan banyak kegiatan beralih ke aplikasi gawai
(Abdullah, 2020; Yuliarti, 2020). Hal ini termasuk kegiatan bekerja, pembelajaran, hingga pengadaan
kebutuhan sehari-hari.

Berdasarkan hasil survey (Nurdian, 2021), dalam tahun 2020, terjadi peningkatan pengguna
smartphone sebanyak 4 juta orang, dan penambahan pengguna internet melalui smartphone, laptop, tablet
dan gawai lainnya, sebanyak 15.5 juta, dengan rata-rata usia pengguna adalah 29,9 tahun. Dalam survei
yang sama, didapati bahwa nilai transaksi online di Indonesia telah mencapai 30,31 Miliyar US Dollar,
atau setara dengan 4,37 triliyun ID Rupiah, dengan asumsi 1 USD = Rp 14.442 (Google, 2021), dimana
angka ini memiliki pertumbuhan 40% jika dibandingkan dengan transaksi yang terjadi pada tahun 2019.
Apabila ditelusuri lebih lanjut, pertumbuhan belanja online ini memiliki persebaran yang bervariasi, dari
turunnya belanja travel dan hotel, hingga peningkatan tajam di belanja kebutuhan sehari-hari, fashion,
hobi, furniture rumah tangga, elektronik, musik digital dan game online. Penggunaan marketplace di
Indonesia sendiri merupakan yang tertinggi di dunia (Lidwina, 2021). Hal ini terjadi karena tingginya
penjual yang mengubah proses penjualan offline menjadi online serta kemudahannya menjangkau
masyarakat antar pulau (Xendit, 2021). Berbelanja di marketplace, membutuhkan ketelitian calon
pembeli, seperti foto asli produk atau hasil edit, deskripsi produk yang serius atau menjebak, tidak hanya
memperhatikan murahnya harga, review yang diberikan oleh pembeli lain. Review yang perlu
diperhatikan tidak hanya meliputi review yang baik, namun sebaliknya, review jelek menjadi fokus
sebelum bertransaksi, karena pada umumnya, review jelek memiliki informasi yang lebih akurat,
terutama ketika barang ditawarkan dengan harga yang di bawah normal.

Dengan meningkatnya pengguna internet dan pembelanjan online, memberikan dampak positif
pada berbagai pihak, dimana perekonomian tetap dapat berjalan dalam situasi pandemic (Gusti, 2020).
Namun sebaliknya, dampak negatif yang terjadi adalah banyak pihak memanfaatkan situasi ini untuk
melakukan kejahatan dalam bentuk penipuan dalam proses jual beli (Chintia et al., 2019; Hanoatubun,
2020; Rahmanto, 2019; Sumadioyono, 2021). Penipuan ini dapat berupa pencurian identitas (Faridi,
2019), fraud pembayaran (Chintia et al., 2019), barang yang tidak sesuai (Solim et al., 2019) dan bentuk
penipuan lainnya. Berdasarkan hasil survey (Syaiful, 2020), selama tahun 2019, terjadi lebih dari 1600
laporan kasus penipuan online yang diterima oleh Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri (Siber,
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2019), dengan nilai transaksi mencapai 4.5 Miliyar ID Rupiah. Adapun beberapa ciri-ciri penipuan yang
akan terjadi adalah sebagai berikut (Syaiful, 2020):

- Meminta kode OTP (kode sekali pakai sebagai tanda keabsahan suatu transaksi)
- Menawarkan hadiah, namun meminta dana dengan berbagai alas an
- Menyampaikan kalimat yang membuat calon pembeli panikdan terburu-buru melakukan

transaksi
- Tidak memiliki kontak selain no hp, tidak bersedia memberikan alamat lokasi kantor

Oleh karena itu, dibutuhkan edukasi pada masyarakat, terkait dengan tips dan trik dalam
melakukan belanja online. Hal ini perlu dilakukan, agar user dapat menjadi smart buyer yang
terhindarkan dari berbagai bentuk penipuan dan ketidaknyamanan lain selama berbelanja online
(Ma’rufah et al., 2020). Seri Edukasi Masyarakat diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Surabaya bekerja sama dengan semua program studi yang
ada di Universitas Surabaya. Kegiatan ini diselenggarakan dengan mengambil topik “Peran Perguruan
Tinggi dalam Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) di Masa Normal Baru”. Tahun 2021,
Universitas Surabaya memasuki usia 53 tahun sehingga seri edukasi tahun ini dibuat dalam rangkaian 53
seri edukasi yang digelar selama bulan April hingga Agustus 2021. Topik yang ditawarkan dalam seri
edukasi ini bermacam-macam dari beragam bidang ilmu.

Seri 39 merupakan seri edukasi terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi bagi masyarakat.
Kegiatan pada seri ini diselenggarakan atas kerjasama LPPM dengan program studi Teknik Informatika.
Saat ini, teknologi khususnya Teknologi Informasi merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan adanya pandemi Covid 19. Semua sektor bergantung pada
teknologi, seperti sektor industri dan pendidikan, semuanya menggunakan teknologi informasi. Oleh
karena itu masyarakat harus membiasakan diri dengan penggunaan teknologi informasi ini.

Metode Pelaksanaan
Kegiatan dilakukan dalam bentuk webinar dengan tema “Edukasi Masyarakat: Optimalisasi

Gadget untuk Keluarga”. Webinar dilaksanakan dengan bantuan aplikasi Zoom, dengan topik khusus
belanja online selama masa pandemik. Di bagian awal, peserta dikenalkan dengan berbagai cara yang
dapat dilakukan untuk berbelanja online, sebagai alternatif solusi pemenuhan kebutuhan selama stay at
home. Cara yang dapat dilakukan antara lain adalah dengan mencari di mesin pencarian seperti google,
menggunakan marketplace, mencari kontak resmi toko langganan, atau menggunakan jasa titip (jastip)
untuk berbagai kebutuhan dari luar kota atau luar negeri (Gambar 1). Peserta juga mendapatkan
penjelasan terkait sisi positif dan negative dari masing-masing cara, sebagai bentuk pertimbangan dalam
berbelanja.

Gambar 1. Tipe belanja online

Pada bagian selanjutnya, peserta mendapatkan penjelasan terkait tentang hal-hal yang perlu
diperhatikan dari masing-masing cara berbelanja online, seperti pentingnya review dari orang lain,
keamanan situs, menentukan harga normal dari barang yang akan dibeli, cara retur/refund, dan hal
lainnya. Di akhir sesi, peserta mendapatkan penjelasan tentang tips mencari diskon secara online
(Gambar 2), serta tipe-tipe penipuan yang mungkin terjadi pada pembelanjaan online, agar konsumen
dapat lebih berhati-hati dalam berbelanja.
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Gambar 2. Tips dalam berbelanja online

Di akhir sesi peserta diadakan tanya jawab antara peserta dan penyaji. Kemudian peserta diminta
untuk mengisi kuisioner terkait dengan pelaksanaan webinar dan kinerja dari narasumber. Hasil dari
kuisioner akan digunakan sebagai evaluasi untuk kegiatan mendatang.

Hasil dan Pembahasan
Kegiatan edukasi masyarakat dilaksanakan secara online dengan platform Zoom (Gambar 3).

Topik terkait dengan berbelanja online selama masa pandemic ini diikuti oleh 47 peserta yang berasal
dari berbagai daerah di pulau Jawa (Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan DKI Jakarta) hingga luar
pulau Jawa (Sumatera dan Kalimantan). Distribusi daerah peserta dapat dilihat pada Gambar 4.
Berdasarkan hasil kuisioner yang dibagikan kepada peserta terkait dengan kegiatan webinar ini, 91,5%
dari peserta menyatakan bahwa kegiatan ini bagus/sangat bagus (Gambar 5). Sedangkan hasil kuisioner
terhadap narasumber dapat dilihat pada Gambar 6. Narasumber dinilai melalui tiga kriteria, yaitu:
pengetahuan, kemampuan presentasi, serta alat bantu visual dan konten yang dibawakan. 98% peserta
menyatakan pengetahuan dan kemampuan presentasi dari narasumber bagus/sangat bagus, serta sekitar
95% dari peserta menyatakan bahwa alat bantu visual dan konten yang dibawakan oleh narasumber
bagus/sangat bagus. Jadi secara keseluruhan kegiatan edukasi masyarakat dengan topik Belanja Online
selama Masa Pandemik dapat dinyatakan sudah berjalan dengan bagus.

Gambar 3. Pelaksanaan webinar dengan Zoom
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Gambar 3. Peserta webinar

Gambar 4. Penilaian webinar secara umum

Gambar 5. Penilaian terhadap penyaji

Kegiatan berjalan lancar sesuai dengan rencana. Namun, ada beberapa kendala yang dialami
selama pelaksanaan kegiatan, yaitu jaringan yang kadang-kadang kurang bagus dan adanya peserta yang
sudah mendaftar namun tidak hadir dan sebaliknya.

Kesimpulan
Belanja online merupakan salah satu solusi yang sangat membantu masyarakat luas selama masa

pandemic Covid-19, dimana pembatasan mobilitas terjadi di berbagai sektor. Namun tidak dapat
dipungkiri, bahwa pengetahuan calon pembeli memiliki peranan yang sangat besar dalam keberhasilan
transaksi online di kedua belah pihak. Oleh karena itu, dengan edukasi yang tepat terkait dengan cara
belanja online yang aman dan nyaman, maka masyarakat pun dapat melakukan transaksi online tanpa
rasa kawatir.
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